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ABSTRAK

Pegunungan Baturagung merupakan pegunungan struktu-
ral yang terhampar mulai dari pantai Parangtritis, Pram-
banan hin%ga Ngawen. Daerah ini mempunyai wilayah geluas
233,25 kmZ. Di dalam daerah yang seluas itu dijumpai 103
buah mataair yang mempunyai keadaan yang berbeda-beda.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengstahui karakj
teristik hidrologi dari matasir-mataair yang terdapat di
Pegunungan Baturagung, yvaitn agihan, luah dan kualitas
airnya. Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisa diskriptif dengan menggunakan peta dgn
tabel dan analisa komparatif dengan menggunakan statistik
dan diagram.

Ada 3 Jjenis pemunculan matzalr di Pegunungan Batp—
ragung, yaitu mataair sebagai muara sungal bawah tanan,
mataair vang muncul pada sesar dan matasir vyang muncul
akibat kontak batuan volkanik dengan batuan gamping,
sedang faktor utama yang menentukan agihan mataair adalah
struktur geologi, yaitu arsh kemiringan lapisan batuan.
Agihan mataair di Pegunungan Baturagung terpusat di sS1Sl
selatan pengunungan karena arah perlapisan batuan miring
ke selatan.

Luah mataszir di Pegunungan Baturagung terpengaruh
oleh litologi penyusun daerah tersebut. Mataair di Pegu-
nungan Baturagung sebagian besar berluah kecil (kurang
dari 1 1/det), karena batuan penyusun daerah tersebut
Mempunyai nilai kelulusan rendah. Mataair berluah besar
terjadi sebagai mataair yang merupakan muara sungai bawah
tanah dan mataair yang terjadi akibat kontak batuan vol-
Kanik dengan batuan gamping.

Perbedaan kualitas air pada mataair di Pegunungan
Baturagung ditunjukkan oleh perbedaan kandungan unsurl
kimia berupa Catt, Mg*t, Na*, K%, Cl-, s04~~, HCOz~, 5102
dan  days hantar listrik pada tiap jenis litologi vang
berbeda_ Analisas statistik dan diagram batang, menunjuk-

an bahwa tidak setiap Jjenis litologi mempunyai perbedaar
kandungan unsur kimia. Pada mataailr yang terdapat pada
‘Ontak patuan sedimen/volkanik dengan gamping, pada umqm'
¥a mempunyai kandungan unsur kimia yang berbeda de;:gan
Mataair vang terdapat pada batuan sedimen maupun bab?in
VOolkanik. Berdasarkan unsur-unsur yang telah diana}1°i
?mumnya mataair di daerah penelitian memenuhi SY&F®

"Mtuk air minum.
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